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PENDAHULUAN

Zona riparian merupakan daratan yang terletak di
sepanjang tepian sungai atau badan air (Clerici et al. 2014;
Gonzalez et al. 2017). Zona riparian secara periodik
dipengaruhi oleh luapan air (Riis et al. 2014; Lestari et al.

The land use of the Banjaran River continues to change in line with community social changes,
which impact land conversion in riparian areas. The study aimed to determine the diversity of
riparian vegetation species in the upstream and middle Banjaran Rivers and the relationship of
vegetation diversity with environmental factors. The research was conducted in the riparian
zone in the upstream part of the Banjaran River (Karangnangka and Kutaliman Villages) and
the middle part of the Banjaran River (Kober and Kedungwuluh Villages). Environmental
parameters were analyzed using the Kruskal Wallis and the independent test post-hoc test,
and the relation between vegetation and environmental factors was analyzed using Canonical
Correspondence Analysis. The riparian vegetation of Banjaran River found 61 species Banjaran
River riparian vegetation found 61 species (25 species of trees and 40 species of understorey),
57 genera, and 33 families. The vegetation diversity can be seen in diversity index of the tree
(1,47-2,36) and understorey (0,52-2,69); richness index of the tree (1,67-3,73) and
understorey plants (2,31-4,17); evenness index of the tree (0,75-0,92) and understorey plants
(0,22-0,87). Environmental parameter values that show significant differences are dissolved
oxygen (DO) and water temperature. Cocos nucifera L. found a lot in low water temperature
and soil temperature, contrary to Artocarpus heterophyllus Lam. and Nephelium lappaceum L.
found a lot in high water temperature and soil temperature.

Abstrak

Tata guna lahan Sungai Banjaran terus mengalami perubahan sejalan dengan perubahan sosial
masyarakat yang berdampak pada konversi lahan zona riparian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman vegetasi zona riparian di Sungai Banjaran bagian hulu dan
tengah serta keterkaitan antara keanekaragaman vegetasi dengan faktor lingkungan.
Penelitian dilakukan di zona riparian pada bagian hulu Sungai Banjaran (Desa Karangnangka
dan Kutaliman) dan bagian tengah Sungai Banjaran (Kelurahan Kober dan Kedungwuluh).
Parameter lingkungan dianalisis menggunakan Kruskal Wallis dan independent test serta
keterkaitan vegetasi dengan faktor lingkungan menggunakan Canonical Correspondence
Analysis. Vegetasi riparian Sungai Banjaran ditemukan 61 spesies (25 spesies pohon dan 40
spesies tumbuhan bawah), 57 genera, dan 33 famili. Keanekaragaman vegetasi dapat dilihat
pada indeks keanekaragaman pohon (1,47-2,36) dan tumbuhan bawah (0,52-2,69); indeks
kekayaan pohon (1,67-3,73) dan tumbuhan bawah (2,31-4,17); indeks kemerataan pohon
(0,75-0,92) dan tumbuhan bawah (0,22-0,87). Nilai parameter lingkungan yang menunjukkan
perbedaan nyata adalah dissolved oxygen (DO) dan suhu perairan. Cocos nucifera L. banyak
ditemukan pada suhu air dan suhu tanah rendah, sebaliknya, Artocarpus heterophyllus Lam.
dan Nephelium lappaceum L. banyak ditemukan pada suhu air dan suhu tanah yang tinggi.

2018). Secara empiris zona riparian banyak ditemukan di
berbagai daerah yang memiliki sungai dan menjadi
tempat bermukim yang banyak dipilih karena akses yang
mudah dengan sumber daya air tawar dan diperkirakan
menjadi tempat awal permukiman manusia (Gonzalez et
al. 2017; Singh et al. 2021). Zona riparian memiliki fungsi
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ekologi, ekonomi, dan sosial bagi masyarakat (Gonzalez et
al. 2017; Singh et al. 2021). Secara ekonomi, zona riparian
sering digunakan sebagai tempat rekreasi dan sumber
bahan pangan (Rachmawati & Retnaningdyah 2014;
Gonzalez et al. 2017; Singh et al. 2021). Secara ekologi,
zona riparian berfungsi menjaga stabilisasi tepian sungai,
penyediaan energi untuk jaring makanan, dan penyediaan
koridor ekologis serta tempat menjaga keanekaragaman
hayati terutama pada lanskap yang terfragmentasi (Clerici
et al. 2014; Singh et al. 2021). Zona riparian juga berfungsi
mengurangi kontaminasi nitrat penutup tanah, teduhan
habitat perairan, mempercepat pembentukan kompos
daun, habitat berbagai organisme, dan penyangga erosi
tanah (Pinto et al. 2006; Solihat & Luth 2021).

Zona riparian merupakan habitat berbagai macam
flora dan fauna baik yang hidup di daratan, perairan,
ataupun di antara keduanya (Widyastuti & Nasution
2021). Tumbuhan yang ditemukan di zona riparian sangat
beragam, baik berupa pohon, perdu, dan herba yang
beradaptasi dengan kelembapan tinggi (Solihat & Luth
2021). Variasi vegetasi riparian berdampak pada
produktivitas karbon tanah dan nitrogen yang lebih tinggi
dibandingkan sistem monokultur, sehingga
dikelompokkan sebagai lanskap alami yang memiliki
biomassa tinggi (Pinto et al. 2006).

Zona riparian berada dalam ancaman berat akibat
aktivitas pertanian, urbanisasi, perubahan aliran sungai,
eksploitasi berlebihan, perubahan iklim, dan polusi
(Nobrega et al. 2020; Singh et al. 2021). Zona riparian
berperan dalam meningkatkan kesehatan sungai (Singh et
al. 2021), namun area ini sering terancam akibat
reklamasi dan eksploitasi sumber daya alam (Clerici et al.
2014). Beberapa gangguan di zona riparian antara lain
kebakaran, konversi menjadi lahan pertanian, modifikasi
hidrologi, invasi biologis, fluktuasi permukaan yang dapat
mengakibatkan penurunan kesehatan sungai, dan
perubahan lingkungan global (Clerici et al. 2014; Alemu et
al. 2017; Lind et al. 2019; Singh et al. 2021; Zheng et al.
2023). Penggunaan lahan pertanian dan perubahan fisik
yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan
hasil pertanian mengakibatkan modifikasi hidrologi dan
menggantikan vegetasi alami (Lind et al. 2019). Hal
tersebut berdampak pada perubahan keanekaragaman
hayati tumbuhan (Zheng et al. 2023).

Tingginya aktivitas dan tekanan antropogenik di
zona riparian dipengaruhi karena terletak pada titik pusat
aktivitas manusia (Capon 2020). Hal tersebut
menyebabkan degradasi lahan, perubahan siklus
hidrologi, perubahan tutupan lahan, dan penurunan
kualitas air (Capon 2020; Merrit 2022; Benavides et al.
2023). Oleh karena itu, penelitian terkait pengelolaan dan
pemulihan vegetasi zona riparian perlu dilakukan,
terutama hal-hal terkait pada struktur dan fungsinya
(Clerici et al. 2014; Riis et al. 2014; Singh et al. 2021).

Nobrega et al. (2020) menyatakan bahwa perlindungan
keanekaragaman tumbuhan di zona riparian untuk
menopang sinergi antara tanah dan komunitas tumbuhan,
kondisi biogeokimia tanah, dan peningkatan porositas
tanah perlu dilakukan. Hal ini akan berdampak pada
kualitas air sungai, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Konservasi zona riparian berperan sangat
penting untuk mencegah dampak negatif pertanian
terhadap jasa ekosistem (Nobrega et al. 2020).

Tata guna lahan Sungai Banjaran terus mengalami
perubahan sejalan dengan perubahan sosial masyarakat.
Konversi hutan menjadi lahan pertanian monokultur dan
konversi persawahan menjadi pemukiman atau industri
masif telah dilakukan. Menurut Ariwibowo et al. (2017),
luas pemukiman di sekitar DAS Sungai Banjaran
meningkat sebesar 2,39% (10,98 ha) dan luas area sawah,
hutan, dan kebun campuran menurun secara berturut-
turut sebesar 1,10% (8,04 ha), 0,07% (1,67 ha) dan 16,77%
(131,15 ha) dalam kurun waktu tahun 2005-2014.
Dinamika tersebut secara langsung berdampak pada
perubahan ekosistem, khususnya ekosistem riparian.
Perubahan tata guna lahan dapat berpotensi pada
peningkatan aliran permukaan sungai dan banjir
(Ariwibowo et al. 2017). Alemu et al. (2017) menyatakan
bahwa pemanfaatan zona riparian yang berlebihan akan
berdampak besar terhadap habitat akuatik dan komunitas
biologis. Kehilangan zona riparian secara signifikan
berdampak pada karakter fisik dan kimia aliran sungai.
Konversi riparian telah menyebabkan abrasi, penurunan
mutu perairan, dan hilangnya flora dan fauna yang
berasosiasi dengan vegetasi, dan selanjutnya dalam
jangka panjang dapat mengganggu keseimbangan
vegetasi (Hastiana 2019).

Analisis struktur vegetasi riparian sudah banyak
dilakukan di berbagai daerah. Penelitian Nursal et al.
(2013) di riparian Hutan Wisata Rimbo Tujuh Danau Riau
menunjukkan korelasi positif riparian terhadap faktor
lingkungan yakni Danau Baru dengan keanekaragaman
terendah memiliki kadar air tanah terendah. Rachmawati
& Retnaningdyah (2014) melaporkan bahwa zona riparian
di sekitar Mata Air Sumber Awan di Kabupaten Malang,
memiliki tinggi indeks keanekaragaman tumbuhan yang
berkorelasi positif dengan kualitas riparian. Penelitian
Ristawan et al. (2021) di Hulu Sungai Panjang Kabupaten
Semarang menunjukkan bahwa zona riparian mempunyai
keanekaragaman tumbuhan sedang dengan faktor
lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan. Penelitian
kualitas air Sungai Banjaran telah banyak dilakukan
(Bhagawati et al. 2013; Lestari et al. 2018; Sari et al. 2019;
Samudra et al. 2021), namun studi tentang
keanekaragaman vegetasinya masih belum dilakukan
karena berbagai pertimbangan, salah satunya adalah
akses yang sulit.
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Salah satu kajian yang menarik terkait zona
riparian adalah keanekaragaman hayati, kompleksitas
struktural, dan introduksi spesies lintas wilayah (Stella et
al. 2013). Struktur vegetasi merupakan indikator utama
yang digunakan untuk restorasi ekosistem, khususnya
zona riparian (Gonzalez et al. 2017). Studi struktur
komunitas tumbuhan pada aliran sungai dapat
memberikan informasi karakteristik lingkungan dan
berpotensi sebagai biomonitoring (Alemu et al. 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman vegetasi riparian di Sungai Banjaran
bagian hulu dan tengah sungai wilayah kabupaten
Banyumas serta keterkaitan antara keanekaragaman

vegetasi dengan faktor lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober -
November 2022 di zona riparian bagian hulu dan tengah
Sungai Banjaran. Secara administrasi, Sungai Banjaran
terletak di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.
Lokasi penelitian hulu sungai meliputi Desa Kutaliman dan
Karangnangka yang masuk dalam  Kecamatan
Kedungbanteng, sedangkan bagian tengah sungai meliputi
Kelurahan Kober dan Kedungwuluh yang masuk dalam

Kecamatan Purwokerto Barat (Gambar 1).

Sungai Banjaran merupakan komponen penting
yang dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan esensial
harian, seperti irigasi persawahan dan perikanan, mandi,
mencuci dan pembuangan limbah domestik serta aktivitas
wisata. Sungai Banjaran memiliki hulu di lereng Gunung
Slamet dan bermuara di Sungai Serayu dengan luas DAS
sekitar 47,16 km? yang mengalir sepanjang tahun dengan
aliran alami (Bhagawati et al. 2013). Topografi hulu sungai
adalah bergelombang dengan tebing landai hingga curam
dengan kemiringan 8-15% (Peraturan Bupati Banyumas
No. 32 tahun 2022). Desa Kutaliman dan Karangnangka,
secara berturut-turut, terletak pada ketinggian 200-250
m dpl. Sungai Banjaran pada hulu sungai (Kutaliman dan
Karangnangka) memiliki arus yang deras dengan substrat
berbatu besar dan tutupan vegetasi yang cukup rapat
dengan jenis tanah Andosol dan curah hujan rata-rata 499
mm/bulan dengan hari hujan sebanyak 197 hari. Bagian
tengah sungai (Kober dan Kedungwuluh) relatif datar
dengan kemiringan 0-8% dengan ketinggian tempat
sebesar 60 mdpl. Sungai Banjaran pada tengah sungai
memiliki arus yang lambat dengan substrat lumpur dan
topografi datar dengan jenis tanah kompleks mediterian
dan curah hujan 268 mm/bulan dengan hari hujan
sebanyak 107 hari (Peraturan Bupati Banyumas No. 32
tahun 2022). Tutupan lahan di hulu dan tengah meliputi
kolam, sawah, dan bangunan, sedangkan kebun dan
perkebunan rakyat hanya dimiliki oleh di hulu sungai (BPS
Kabupaten Banyumas 2022).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Sungai Banjaran, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah

Prosedur pengambilan contoh vegetasi riparian
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive sampling, Lokasi terdiri atas dua desa/stasiun di
setiap hulu dan tengah sungai. Pengumpulan data
vegetasi riparian menggunakan transek kuadrat sejajar
garis sungai dengan plot berukuran 20x20 m untuk pohon
dan 2x2 m untuk tumbuhan bawah yang diletakkan dalam

plot untuk pohon (Gambar 2). Tingkat pertumbuhan
pohon merupakan tumbuhan berkayu dengan diameter
210 cm, sedangkan tumbuhan bawah adalah herba, paku
dan semai pohon (Soerianegara & Indrawan 2006). Setiap
lokasi dibuat 10 plot pengamatan dan setiap plot
dilakukan pencatatan meliputi nama spesies, genus,
famili, dan jumlah individu serta diameter pohon.
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Gambar 2. Skema pengambilan data analisis vegetasi di Sungai Banjaran

Pengambilan data parameter lingkungan tanah
meliputi pH dan suhu, sedangkan kualitas air meliputi
dissolved oxygen (DO), pH, suhu, dan konduktivitas.
Pengambilan sampel air secara purposive sampling
menggunakan metode grab sampel yaitu pengambilan
sampel air secara langsung dari badan air dan sampel
tersebut hanya menggambarkan karakteristik air pada
saat pengambilan sampel tersebut (Samudra et al. 2021).
Pengambilan data tanah dilakukan secara langsung pada
tanah di tengah plot ukuran 2x2 m.

Analisis data

Data vegetasi dianalisis menggunakan persamaan
sebagai berikut:
Indeks kesamaan Sgrensen (Muller-Dumbois & Ellenberg
1974):

1s = 2¢ X100%
T A+B 0

Keterangan:

S =Indeks kesamaan spesies Sorensen

A =Jumlah spesies tumbuhan di lokasi A
B =Jumlah spesies tumbuhan di lokasi B
C =Jumlah spesies tumbuhan yang sama di kedua lokasi

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Magurran
1988):

H =-%;_,PilnPi
Keterangan:
H =Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
. ni
Pi =—
N

ni  =Jumlah individu suatu spesies
N =Jumlah total individu semua spesies

Indeks kekayaan Margalef (Magurran 1988):

s-1
D = En(N;
Keterangan:
Dmg = Indeks kekayaan Margalef
S =jumlah spesies
N =Jumlah total individu

Indeks kemerataan Modified Hill’s ratio (Magurran 1988):

=[5
€= In (S)

Keterangan:
e’ =Indeks kemerataan Modified Hill’s ratio
H" =Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S =Jumlah spesies

Indeks Nilai Penting (INP) (Muller-Dumbois & Ellenberg
1974):

Indeks Nilai Penting tingkat pohon = Kerapatan Relatif +
Frekuensi Relatif +Dominansi Relatif

Indeks Nilai Penting tingkat tumbuhan bawah = Kerapatan
Relatif + Frekuensi Relatif

Uji non-parametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk
menguji perbedaan nilai rata-rata parameter lingkungan
antar lokasi penelitian. Parameter lingkungan vyang
berbeda secara signifikan antar lokasi kemudian dilakukan
uji lanjut dengan menggunakan independent test pada
aplikasi SPSS Versi 20. Lokasi penelitian berdasarkan
karakter parameter lingkungan dan vegetasi riparian
divisualisasikan melalui ordinasi Non-metric
multidimensional scaling (NMDS) dengan menggunakan
similarity index berupa Bray-Curtis. Keterkaitan parameter
lingkungan perairan dan tanah dengan persebaran
vegetasi dianalisis menggunakan Canonical
Correspondence Analysis (CCA) (Ter Braak 1986). Analisis
NMDS dan CCA menggunakan perangkat lunak
Paleontological Statistics (PAST) versi 4.13 (Hammer et al.

2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi vegetasi riparian Sungai Banjaran

Zona hulu Sungai Banjaran yaitu Kutaliman dan
Karangnangka memiliki arus deras yang dikelilingi oleh
tebing dan/atau berbatasan dengan persawahan dan
perkebunan dengan topografi khas pegunungan yakni
bergelombang (Gambar 3). Hulu sungai memiliki Daerah
Irigasi (DI) yang digunakan untuk sumber irigasi
persawahan dan kolam ikan. Letak yang jauh dari
pemukiman dan tidak secara langsung dimanfaatkan
untuk MCK (Mandi Cuci Kakus) menyebabkan vegetasi
riparian di hulu lebih rapat. Zona tengah sungai yaitu
Kober dan Kedungwuluh termasuk pemukiman perkotaan
padat penduduk (Gambar 3). Sungai Banjaran di Kober
bersebelahan dengan Stasiun Purwokerto, sedangkan
Kedungwuluh terletak di bawah wunderpass Jenderal
Soedirman. Kawasan sempadan sungai juga padat oleh
bangunan, sehingga beberapa areal tidak memiliki
vegetasi riparian.
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Gambar 3. Kondisi Sungai Banjaran: (a) Karangnangka, (b) Kutaliman, (c) Kober, (d) Kedungwuluh

Vegetasi yang ditemukan pada zona riparian
umumnya merupakan sisa tanaman budidaya yang
ditanam masyarakat dan tumbuhan liar khas vegetasi
riparian yang dapat beradaptasi dengan kelembapan
tinggi (Solihat & Luth 2021). Berdasarkan analisis vegetasi,
di zona riparian Sungai Banjaran ditemukan 61 spesies
tumbuhan yang tercakup dalam 57 genera dan 33 famili
(Lampiran 1 dan 2). Jumlah spesies tumbuhan tersebut
terdiri atas 25 spesies berupa pohon dan 40 spesies
berupa tumbuhan bawah. Spesies pohon terdiri atas 11
spesies asli dan 14 spesies introduksi, sedangkan
tumbuhan bawah terdiri atas 12 spesies asli dan 28
anggota

terbanyak adalah Fabaceae dan Zingiberaceae masing-

spesies introduksi. Famili dengan spesies
masing 5 spesies. Famili Fabaceae memiliki distribusi yang
luas di daerah tropis dengan jumlah spesies yang banyak
dan banyak dimanfaatkan oleh manusia (Lewis et al. 2005;
2015; Widodo et al. 2019).

Zingiberaceae juga tersebar di seluruh Afrika tropis, Asia,

Rahman & Parvin
dan Amerika yang terdiri atas 1600 spesies (Xu & Chang
2017). Zingiberaceae tumbuh dengan baik di daerah
tropis dan subtropis serta dapat tumbuh di dataran
rendah dan tinggi mencapai lebih dari 2000 m dpl. (Lianah
2020).
manfaat bagi masyarakat lokal Indonesia seperti obat

Anggota dari Famili Zingiberaceae memiliki
tradisional, bumbu masak, dan tanaman hias (Silalahi
2018).

Zona riparian bagian hulu dan tengah, secara
berturut-turut, ditumbuhi oleh 51 dan 31 spesies. Zona
riparian di Kutaliman memiliki 28 spesies (11 pohon, 17
tumbuhan bawah), Karangnangka 41 spesies (18 pohon,
23 tumbuhan bawah), Kober 28 spesies (13 pohon, 15
tumbuhan bawah), dan Kedungwuluh 15 spesies (5
pohon, 10 tumbuhan bawah). Perbedaan jumlah spesies
yang ditemukan dipengaruhi oleh perbedaan kondisi
lingkungan (Mokodompit et al. 2022). Hal tersebut juga
terkait erat dengan adanya konversi zona riparian menjadi
pemukiman, sehingga berpengaruh terhadap vegetasi
yang terbentuk. Zona riparian di Kedungwuluh, yang

memiliki area pemukiman padat dan berbatasan langsung
dengan sungai, memiliki vegetasi riparian yang lebih
sedikit dibandingkan dengan zona riparian Kober yang
sebagian arealnya tidak berbatasan langsung dengan
pemukiman.

Setiap lokasi penelitian memiliki  kemiripan
vegetasi yang dapat dilihat berdasarkan nilai Indeks
Kesamaan Sorensen berkisar 28,57-55,81% (Gambar 4).
Kategori Indeks Kesamaan Sorensen adalah sangat tidak
mirip (£25%), tidak mirip (25—-50%), mirip (50-75%), dan
sangat mirip (275%) (Muller-Dumbois & Ellenberg 1974).
Indeks kesamaan antara zona riparian hulu dan tengah
yaitu sebesar 31,94%,

tertinggi adalah zona riparian Kober dan Kedungwuluh

sedangkan indeks kesamaan
adalah sebesar 55,81%. Zona riparian Kober memiliki
jumlah 28 spesies, sedangkan Kedungwuluh 15 spesies
dan 12 spesies di antaranya sama dengan spesies yang
dimiliki oleh zona riparian Kober. Keduanya terletak di
zona riparian tengah sungai, sehingga memiliki
karakteristik yang sama dan memiliki spesies yang relatif
Indeks

Karangnangka dan Kedungwuluh, yakni sebesar 28,57%.

sama. kesamaan terendah terdapat pada
Secara umum, kondisi lingkungan keduanya berbeda,

zona riparian Karangnangka berada di area huly,
sedangkan zona riparian Kedungwuluh terletak di area
tengah sungai yang pemanfaatan lahannya di sekitar
sungai yang relatif berbeda. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Bando et al. (2016) bahwa rendahnya nilai
indeks kesamaan vegetasi riparian yang berbeda pada
antar stasiun dipengaruhi oleh faktor lingkungan pola

pemanfaatan yang berbeda.

Kober & Kedungwuluh 5581

Karangnangka & Kedungwuluh 28,57

Karangnangka & Kober 43,48
Kutaliman & Kedungwuluh 41,86

Kutaliman & Kober 53,57

Kutaliman & Karangnangka 5217
Hulu & Tengah 31.94
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Indeks Kesamaan Sorensen (%)
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Gambar 4. Indeks kesamaan spesies Sorensen pada lokasi

penelitian
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Visualisasi lokasi penelitian berdasarkan komposisi
dan kerapatan vegetasi disajikan pada Gambar 5. Nilai
stres pada visualisasi NDMS menunjukkan nilai < 0,05
representasi hasil NMDS sangat baik (Kruskal 1964; Field
et al. 1982). Berdasarkan hasil NMDS, vegetasi riparian di
Kutaliman dan Kober mempunyai komposisi dan
kerapatan vegetasi yang mirip, sedangkan Karangnangka
dan Kedungwuluh mempunyai komposisi dan kerapatan
vegetasi riparian yang berbeda. Kutaliman terletak di
bagian hulu sungai mempunyai kemiripan komposisi dan
kerapatan vegetasi dengan Kober yang terletak di bagian
tengah sungai. Hal tersebut karena sebagian zona riparian
Kober memiliki vegetasi yang rapat seperti pada zona
riparian Kutaliman. Karangnangka memiliki banyak
kawasan terbuka karena terletak di area persawahan,
sehingga tidak mengelompok dengan Kutaliman meskipun
keduanya di bagian hulu sungai.
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Gambar 5. Visualisasi lokasi penelitian berdasarkan komposisi
dan kerapatan vegetasi

Indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan
vegetasi riparian Sungai Banjaran

Kategori indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
berdasarkan Magurran (1988) dibagi menjadi 3 kriteria,
yaitu nilai 0-1 (rendah), 1-3 (sedang), dan >3 (tinggi).
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener pohon di lokasi
penelitian berkisar 1,47-2,36, sedangkan tumbuhan
bawahnya berkisar 0,52-2,69 (Tabel 1). Nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener tertinggi untuk pohon
terdapat di zona riparian Kober dan terendah di
Kedungwuluh, sedangkan nilai tertinggi tumbuhan bawah
terjadi di zona riparian Karangnangka dan terendah
adalah Kedungwuluh (Tabel 1).

Indeks kekayaan Margalef menunjukan jumlah
spesies dalam suatu komunitas (Brown et al. 2007).
Indeks kekayaan pohon berkisar 1,67-3,73 dan tumbuhan
bawah antara 2,31-4,17 (Tabel 1). Indeks kekayaan pohon
dan tumbuhan bawah tertinggi terjadi di zona riparian
Karangnangka sebaliknya, zona riparian Kedungwuluh
memiliki indeks kekayaan pohon dan tumbuhan bawah
terendah. Nilai indeks kekayaan berbanding lurus dengan

jumlah spesies yang ditemukan (Nahlunnisa et al. 2016).
Semakin tinggi jumlah spesies yang ditemukan dalam
suatu komunitas, maka nilai Indeks Kekayaan (Dwmg) juga
akan semakin tinggi (Efendi et al. 2016). Hal tersebut
sejalan dengan hasil pada lokasi penelitian bahwa stasiun
dengan indeks kekayaan tertinggi memiliki jumlah spesies
paling banyak yaitu 18 pohon dan 23 tumbuhan bawah
yang terdapat di Karangnangka.

Tabel 1. Indeks keanekaragaman (H’), Indeks kekayaan (Dwmg)

dan indeks kemerataan (e’) vegetasi riparian di
bagian hulu dan tengah

Lokasi Pohon Tumbuhan Bawah
Penelitian H' Dwmg e’ H' Dwmg e
Kutaliman 1,79 2,91 0,75 2,56 3,24 0,87
Karangnangka 2,31 3,73 0,80 2,69 4,17 0,83
Kober 2,36 3,43 0,92 2,38 3,01 0,84
Kedungwuluh 1,47 1,67 0,91 0,52 2,31 0,22

Indeks kemerataan menunjukkan persebaran
spesies pada suatu komunitas. Nilai yang mendekati 1
menunjukkan adanya persebaran spesies secara merata,
dan sebaliknya bila nilai mendekati O berarti persebaran
spesies tidak merata dan menunjukkan adanya spesies
dominan (Magurran 1988). Indeks kemerataan berkisar
0,75-0,92 untuk pohon dan 0,22-0,87 untuk tumbuhan
bawah (Tabel 1). Perbedaan nilai indeks kemerataan
menunjukkan setiap lokasi memiliki jumlah individu tiap
spesies yang berbeda. Indeks kemerataan tertinggi untuk
pohon terjadi di zona riparian Kober. Nilai indeks
kemerataan tumbuhan bawah di zona riparian Kutaliman
yang menunjukkan jumlah individu tiap spesies yang
relatif sama. Hal tersebut sejalan dengan Ludwig &
Reynold (1988) bahwa nilai indeks kemerataan spesies
tinggi terjadi apabila kelimpahan individu pada masing-
masing spesies hampir sama. Menurut Mawazin &
Subiakto (2013), semakin tinggi nilai kemerataan, maka
semakin stabil keanekaragamannya. Oleh karenanya,
riparian di Kedungwuluh dengan nilai indeks kemerataan
terendah dengan nilai 0,22 menunjukkan terdapat spesies
yang dominan dengan jumlah individu tiap spesies yang
tidak merata,

sehingga dapat menyebabkan

keanekaragaman yang tidak stabil.

Indeks nilai penting vegetasi riparian Sungai Banjaran
Indeks Nilai Penting (INP) merupakan nilai yang
menggambarkan kepentingan suatu spesies dalam
komunitas (Cox 1996). Tingginya nilai INP suatu spesies
menunjukkan spesies tersebut mempunyai peranan yang
paling penting dalam komunitasnya (Iswandono 2016).
INP tertinggi pohon di Kutaliman adalah Cocos nucifera
(Tabel 2). Spesies tersebut memiliki nilai tertinggi pula di
Karangnangka dan Kober. Sejalan dengan Efendi et al.
(2016), umumnya spesies yang memiliki INP tinggi
tersebar hampir di seluruh plot. C. nucifera termasuk
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famili Arecaceae yang melimpah di daerah hangat dan
lembap (Eiserhardt et al. 2011). C. nucifera disebut tree of

Tabel 2. Indeks nilai penting vegetasi di setiap lokasi penelitian

a. Desa Kutaliman

life, karena nilai pentingnya sebagai tanaman budidaya di
sebagian besar negara tropis (Hocher et al. 2004).

Pohon

Tumbuhan bawah

No

Nama spesies INP (%) Nama spesies INP (%)
1.  Cocos nucifera L. 145,81  Cyperus alternifolius L. 41,96
2. Ficus septica Burm.f. 41,06 Musa x paradisiaca L. 26,83
3.  Swietenia macrophylla (L.) Jacq. 25,51 Wurfbainia compacta Skornick. 17,41
& A.D.Poulsen
4.  Falcataria falcata (L.) Greuter & 17,90  Sphagneticola trilobata (L.) 17,05
R.Rankin Pruski
5.  Gnetum gnemon L. 12,75 Bambusa bambos (L.) Voss 16,40
b. Desa Karangnangka
N Pohon Tumbuhan bawah
° Nama spesies INP (%) Nama spesies INP (%)
1. Cocos nucifera L. 91,11 Musa x paradisiaca L. 46,08
2.  Falcataria falcata (L.) Greuter & 50,08 Colocasia esculenta (L.) Schott 27,81
R.Rankin
3. Gnetum gnemon L. 30,01 Ficus septica Burm.f. 19,07
4.  Artocarpus heterophyllus Lam. 25,97 Bambusa bambos (L.) Voss 15,04
5.  Tectona grandis L.f. 19,90 Sphagneticola trilobata (L.) 12,19
Pruski.
c. Kelurahan Kober
N Pohon Tumbuhan bawah
° Nama spesies INP (%) Nama spesies INP (%)
1. Cocos nucifera L. 42,42 Musa x paradisiaca L. 40,42
2. Artocarpus heterophyllus Lam. 30,30 Ficus septica Burm.f. 35,41
3. Swietenia macrophylla G. King 24,24 Cyperus alternifolius L. 26,21
4.  Mangifera indica L. 18,18 Sphagneticola trilobata (L.) 21,83
Pruski
5. Hibiscus tiliaceus L. 12,12 Colocasia esculenta (L.) Schott 16,06
d. Kelurahan Kedungwuluh
No Pohon Tumbuhan bawah
Nama spesies INP (%) Nama spesies INP (%)
1.  Artocarpus heterophyllus Lam. 111,19  Musa x paradisiaca L. 52,63
2.  Bombax ceiba Lam. 77,24 Cyperus alternifolius L. 35,53
3.  Leucaena leucocephala (Lamk.) De Wit 54,73 Colocasia esculenta (L.) Schott 21,05
4.  Cocos nucifera L. 32,22 Ficus septica Burm.f. 21,05
5. Terminalia catappa L. 24,62 Manihot esculenta Crantz 18,42

Tumbuhan bawah Cyperus alternifolius mempunyai
INP tertinggi di zona riparian Kutaliman (Tabel 2). Spesies
ini tersebar hampir di sepanjang zona riparian Sungai
Banjaran dan dapat tumbuh di berbagai habitat seperti,
tanah kering, lahan basah yang tergenang air, celah
bebatuan hingga di tengah sungai menempel batu besar.
Menurut Pincam et al. (2020), C. alternifolius merupakan
tumbuhan tropis yang umum di lahan basah dan toleran
terhadap kondisi eutrofikasi serta memiliki kemampuan
yang tinggi menyerap dan mengakumulasi nutrisi.
Tumbuhan bawah lainnya dengan INP tinggi adalah
Sphagneticola trilobata yang tumbuh merambat di tepian
sungai dan ditemukan juga di Karangnangka dan Kober

(Tabel 2). Menurut Zhang et al. (2022), S.

trilobata merupakan herba perenial dan termasuk
Invasive Alien Species yang memiliki ciri-ciri fisiologi di
antaranya mampu menghadapi terhadap perubahan
lingkungan, daya reproduksi tinggi, dan mendominasi
kawasan setelah menginvasi habitat baru.

Falcataria falcata memiliki INP tinggi di zona
riparian Karangnangka (Tabel 2) yang termasuk tanaman
tahunan dan umum dibudidayakan oleh masyarakat untuk
dimanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan dan
daunnya sebagai pakan ternak. F. falcata disukai
masyarakat karena pertumbuhan yang cepat dan habitat
yang luas baik di pematang persawahan, perkebunan,
atau pekarangan. Menurut Priadi & Hartati (2014), F.
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falcata dapat tumbuh pada sebaran iklim yang luas dan
tidak memiliki syarat tempat tumbuh khusus.

Musa x paradisiaca merupakan spesies yang
memiliki INP tertinggi di tiga lokasi yaitu Karangnangka,
Kober, dan Kedungwuluh (Tabel 2). M. x paradisiaca
merupakan salah satu spesies pisang yang paling dikenal
oleh masyarakat (Prabawati et al. 2009). Spesies ini
merupakan tumbuhan tahunan yang telah dibudidayakan
di berbagai daerah tropis dan subtropis. M. x paradisiaca
tidak hanya dimanfaatkan buahnya untuk dimakan, tetapi
juga bernilai sebagai obat tradisional (Kappel et al. 2013).

Ficus septica memiliki INP tinggi di zona riparian
Kober. Spesies ini umum ditemukan di seluruh lokasi
penelitian (Tabel 2c). F. septica umum ditemukan di
ekosistem riparian, dapat tumbuh dan berkembang
dengan cepat meskipun hidup di area terganggu
(Mustagim 2020; Wijaya & Defiani 2021). Oleh karena itu,
F. septica dapat tersebar di sepanjang Sungai Banjaran
dengan berbagai habitat (tanah lembap, tanah kering, dan
sela-sela batu) meskipun dengan tekanan aktivitas
antropogenik. F. septica memiliki peranan ekologi yang
tinggi di zona riparian, sebab spesies ini mampu
mereduksi logam berat dalam tanah (Mariwy et al. 2020).

Spesies yang mempunyai INP pohon tertinggi di
zona riparian  Kedungwuluh  adalah  Artocarpus
heterophyllus. Buahnya dimanfaatkan sebagai kudapan
karena cita rasanya yang manis dan buah yang belum
masak dapat dimanfaatkan sebagai sayuran (Tabel 2). A.
heterophyllus umum ditemukan di tepian sungai hulu dan
tengah sungai Banjaran. Menurut Love & Paull (2011), A.
heterophyllus tidak toleran terhadap kekeringan dan
lahan basah yang menggenang. Spesies tersebut tumbuh
subur di daerah yang hangat dan lembap pada ketinggian
di bawah 1524 m dpl.

Karakteristik lingkungan Sungai Banjaran

Komposisi, struktur, dan distribusi vegetasi terkait
erat dengan faktor lingkungan suatu ekosistem (Polunin
1990). Distribusi spesies secara tidak langsung
dipengaruhi oleh interaksi faktor biotik dan abiotik (suhu,
kelembapan udara, fisik-kimia tanah) (Nahdi & Darsikin
2014). Interaksi tersebut berpengaruh terhadap kehadiran
suatu spesies dan penyebaran spesies dengan tingkat
adaptasi yang beragam (Kurniawan & Parikesit 2008).

Tabel 3. Parameter lingkungan Sungai Banjaran bagian hulu dan tengah

Air Tanah
Lokasi DO (ppm) pH Suhu Perairan  Konduktivitas pH Tanah  Suhu Tanah
Perairan (°C) (um/cm) (°C)
Kutaliman 9,36+0,34" 8,10+0,64 23,53+0,43° 111,85+5,85 6,56x0,42 26,25%1,19
Karangnangka 8,25+0,59* 7,28+0,89 25,99+1,88° 106,41+58,48 6,36x0,48 28,56%1,72
Kober 9,43+0,35° 7,62%0,73 25,25+3,75%° 117,95+22,74 6,44+0,30 30,89%2,42
Kedungwuluh 8,54+1,43® 7,55+1,01 25,78+1,52° 111,44+57,55 6,10+0,55 30,00%1,87
Pvalue 0,000 0,113 0,000 0,289 0,051 0,097

Keterangan: tanda ** menunjukkan adanya perbedaan parameter lingkungan secara signifikan, angka-angka yang diikuti

oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

Hasil analisis Kruskal-Wallis terhadap parameter
lingkungan menunjukkan pH perairan, konduktivitas, pH
tanah dan suhu tanah pada lokasi tidak berbeda.
Sementara, parameter lingkungan berupa DO air dan suhu
perairan menunjukkan adanya perbedaan pada beberapa
lokasi penelitian di setiap lokasi (Tabel 3). Hasil uji lanjut
terhadap parameter tersebut menunjukkan adanya
perbedaan DO air secara signifikan antara Karangnangka-
Kutaliman, Karangnangka-Kober dan Kober-Kedungwuluh.
DO merupakan oksigen terlarut untuk mengukur kualitas
air. Semakin tinggi nilai DO, kualitas air semakin bagus
(Prahutama 2013). Nilai DO di lokasi penelitian berkisar
8,25-9,43 ppm di mana nilai terendah terlihat di
Karangnangka, sedangkan tertinggi pada Kober (Tabel 3).
Nilai tersebut termasuk dalam tidak tercemar (DO >6,5
ppm) (Patty et al. 2015). Rentang DO tersebut lebih
pendek dibandingkan penelitian lain di Sungai Banjaran
oleh Lestari et al. (2018) yaitu sebesar 4,44-12,672 ppm

dan lebih tinggi dibandingkan Samudra et al. (2021) yaitu
sebesar 6,6-8,0 ppm.

Nilai pH perairan berkisar 7,28-8,10 (Tabel 3).
Kisaran pH tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya di Sungai Banjaran: Bhagawati et
al. (2013) melaporkan pH sebesar 6-7; Lestari et al. (2018)
juga mencatat sebesar 6,83-7,63; sedangkan Samudra et
al. (2021) melaporkan pH sebesar 7,5-8,7. Menurut Boyd
(1990) pH berubah sepanjang hari akibat proses
fotosintesis tumbuhan air yang menurunkan CO», sehingga
mengakibatkan pH meningkat. pH perairan dapat
menggambarkan tingkat produktivitas perairan dan
kisaran pH lokasi penelitian termasuk kategori 7,5-8,5
yang termasuk sangat produktif (Boyd 1990).

Rentang suhu air siang hari antara 23,53-25,78 °C
(Tabel 3) yang termasuk dalam batas aman pertumbuhan
tanaman air. Rachmawati & Retnaningdyah (2014)
menjelaskan bahwa suhu perairan yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman adalah 20-30 °C, dan bila melebihi
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nilai tersebut dapat menyebabkan pembusukan tanaman.
Kisaran suhu lokasi penelitian lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Bhagawati et al. (2013) di sungai
yang sama, vaitu sebesar 23-25 °C, tetapi lebih rendah
dari Samudra et al. (2021), sebesar 23,8-28,6 °C. Hasil uji
lanjut terhadap suhu perairan menunjukkan adanya
perbedaan suhu perairan yang signifikan antara
Kutaliman-Karangnangka dan Kutaliman-Kedungwuluh
(Tabel 3).

Nilai konduktivitas pada penelitian ini berkisar
106,41-117,95 um/cm (Tabel 3). Nilai tersebut lebih
rendah dibandingkan penelitian lain di lokasi sungai yang
sama oleh Samudra et al. (2021), yaitu 151,3-162,7
um/cm. Nilai konduktivitas yang tinggi menandakan
banyaknya jumlah padatan terlarut, yang menandakan
kualitas perairan yang buruk (Arlindia & Afdal 2015). Nilai
konduktivitas yang tinggi di sungai bagian tengah (Kober
dan Kedungwuluh) disebabkan oleh akumulasi padatan
terlarut dari hulu dan pencemaran air akibat aktivitas
manusia, seperti sabun cuci dan sabun mandi yang
menyebabkan peningkatan kandungan garam, sehingga
meningkatkan  kemampuan menghantarkan listrik
(Arlindia & Afdal 2015).

Kisaran nilai pH tanah di lokasi penelitian adalah
6,10-6,56. Berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005),
nilai tersebut termasuk ke dalam kategori masam (5,5—
6,5) dan berdasarkan Novizan (2007) nilai 6—7 termasuk
pH netral. Oleh karenanya, nilai pH tersebut sesuai dan
aman untuk pertumbuhan secara optimal dan
memungkinkan tumbuhan lebih banyak tumbuh (Lestari
et al. 2019). Umumnya pada kondisi netral hara mudah
diserap oleh akar terutama unsur hara makro (Novizan
2007). Tanah pada kondisi asam atau basa akan
didominasi oleh unsur hara tertentu, sehingga hanya
tanaman tertentu yang dapat bertahan hidup. Selain itu,
kondisi tersebut juga dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme tanah (Purba et al. 2021).

Nilai suhu tanah sekitar 26,25-30,89 °C. Kutaliman
dengan kerapatan vegetasi yang tinggi memiliki suhu lebih
rendah dibandingkan Kober dan Kedungwuluh. Sejalan
dengan Rizky et al. (2018), perbedaan suhu tiap kawasan
dipengaruhi oleh perbedaan intensitas matahari yang
bergantung pada sudut datang sinar matahari, letak
lintang, jarak, ketinggian tempat, dan tutupan vegetasi.

Visualisasi lokasi penelitian berdasarkan parameter
lingkungan disajikan pada Gambar 6. Nilai stres pada
visualisasi  NDMS menunjukkan nilai < 0,05 vyang
merepresentasikan hasil NMDS sangat baik (Kruskal 1964;
Field et al. 1982). Lokasi penelitian tidak terjadi
pengelompokan baik antara lokasi penelitian di bagian
hulu ataupun bagian tengah sungai. Berdasarkan hasil uji
NMDS, terlihat bahwa keempat lokasi penelitian
mempunyai parameter lingkungan yang berbeda-beda.

Namun, zona riparian Kutaliman dan Karangnangka
memiliki parameter lingkungan vyang lebih mirip
dibandingkan dengan lokasi lainnya, karena Kutaliman
dan Karangnangka mempunyai letak yang berdekatan dan
keduanya terletak di bagian hulu sungai.
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Gambar 6. Visualisasi lokasi penelitian berdasarkan parameter
lingkungan

Keterkaitan keanekaragaman vegetasi dengan faktor

lingkungan

Uraian mengenai karakter lokasi penelitian dengan
parameter lingkungan dan vegetasi dijelaskan melalui uji
CCA pohon dan tumbuhan bawah (Gambar 7). Hasil
analisis CCA variabel lingkungan terhadap vegetasi pohon
menunjukkan bahwa sumbu CCAl dan CCA2 hanya
menjelaskan sebanyak 73,95% nilai keragaman data.

Cocos nucifera (Cnu) banyak ditemukan pada lokasi
dengan karakteristik pH tanah, pH air, konduktivitas, dan
oksigen terlarut yang tinggi serta suhu air dan suhu tanah
yang rendah seperti di daerah Kutaliman. Rata-rata pH air
dan tanah di Kutaliman menurut Issaka et al. (2012)
merupakan nilai yang sesuai bagi pertumbuhan C.
nucifera yang berkisar 6,4-7,0. Nilai pH air dan tanah
tersebut diduga dipengaruhi oleh lokasi ditemukannya C.
nucifera, yaitu Kutaliman berada pada ketinggian tempat
yang tinggi. Menurut Supriadi et al. (2016) dan Pingki &
Sudarti (2021), pH air dan tanah akan meningkat sejalan
dengan kenaikan ketinggian tempat. Meskipun demikian,
keberadaan C. nucifera juga dapat terjadi karena riparian
di lokasi tersebut berbatasan langsung dengan sawah dan
perkebunan yang umumnya dibudayakan oleh
masyarakat.

Artocarpus heterophyllus (Ahe) dan Nephelium
lappaceum (Nla) banyak ditemukan pada lokasi dengan
karakteristik suhu tanah dan suhu air yang tinggi serta pH
tanah, pH air, konduktivitas, dan oksigen terlarut rendah
seperti di daerah Kedungwuluh. Pohon-pohon lain yang
mengelompok di tengah plot menandakan persebarannya
tidak dipengaruhi secara langsung oleh parameter
lingkungan yang diamati.
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Gambar 7. Diagram Canonical Correspondence Analysis korelasi parameter lingkungan dengan persebaran vegetasi (a) Pohon (b)

Tumbuhan bawah

Hubungan variabel lingkungan dengan persebaran
yang CCA
menunjukkan sumbu CCA1 dan CC2 hanya menjelaskan

tumbuhan  bawah dianalisis  melalui
sebesar 80,99% nilai keragaman data (Gambar 7). Cyperus
alternifolius (Crl) dan Curculigo capitulata(Cca) banyak
ditemukan pada kondisi lingkungan dengan nilai pH air,
pH tanah, konduktivitas yang tinggi serta suhu air dan
suhu tanah yang rendah. Sphagneticola trilobata lebih
banyak ditemukan di kawasan yang memiliki ciri oksigen

terlarut yang tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Vegetasi riparian Sungai Banjaran di Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah pada bagian hulu mempunyai
jumlah spesies yang lebih banyak dibandingkan bagian
tengah. Pada tingkat pohon nilai keanekaragaman,
kekayaan spesies relatif bervariasi antara bagian hulu dan
tengah, namun bagian hulu mempunyai kemerataan
spesies yang lebih rendah dibandingkan bagian tengah. C.
nucifera, A. heterophyllus, C. alternifolius dan M. x
paradisiaca merupakan spesies dengan indeks nilai
penting yang tertinggi pada vegetasi riparian Sungai
Banjaran. Parameter lingkungan hulu dan tengah Sungai
Banjaran berupa dissolved oxygen air dan suhu air
menunjukkan adanya perbedaan antara lokasi, sedangkan
pH perairan, konduktivitas, pH tanah dan suhu tanah
relatif tidak berbeda. Kondisi lingkungan perairan dan
tanah zona riparian Sungai Banjaran memengarubhi
persebaran dan kerapatan spesies yang tumbuh di lokasi

tersebut.
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Lampiran 1. Daftar spesies pohon di zona riparian Sungai Banjaran
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No Nama spesies Kode spesies Famili Keterangan
1  Areca catechu L. Aca Arecaceae Introduksi
2 Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg Aal Moraceae Introduksi
3 Artocarpus heterophyllus Lam. Ahe Moraceae Introduksi
4 Bombax ceiba L. Bce Malvaceae Asli
5 Cocos nucifera L. Cnu Arecaceae Introduksi
6 Coffea arabica L. Car Rubiaceae Introduksi
7 Durio zibethinus L. Dzi Malvaceae Asli
8 Falcataria falcata (L.) Greuter & R.Rankin Ffa Fabaceae Introduksi
9 Ficus septica Burm.f. Fse Moraceae Asli
10  Gnetum gnemon L. Ggn Gnetaceae Asli
11  Hibiscus tiliaceus L. Hti Malvaceae Introduksi
12 Lansium domesticum Corréa Ldo Meliaceae Asli
13 Leucaena leucocephala (Lam.) De Wit Lle Fabaceae Introduksi
14  Mangifera indica L. Min Anacardiaceae Introduksi
15  Nephelium lappaceum L. Nla Sapindaceae Asli
16  Pinanga coronata (Blume) Blume Pco Arecaceae Asli
17  Parkia speciosa Hassk. Psp Fabaceae Asli
18  Peronema canescens Jack Pca Lamiaceae Asli
19  Persea americana Mill. Pam Lauraceae Introduksi
20  Ricinus communis L. Rco Euphorbiaceae Introduksi
21  Swietenia macrophylla G. King Sma Meliaceae Introduksi
22 Syzygium paniculatum Gaertn. Spa Myrtaceae Introduksi
23 Syzygium polyanthum (Wight) Walp. Spo Myrtaceae Asli
24 Tectona grandis L.f. Tgr Lamiaceae Introduksi
25  Terminalia catappa L. Tca Combretaceae Asli
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Lampiran 2. Daftar spesies tumbuhan bawah di zona riparian Sungai Banjaran

Kode Nama spesies Kode spesies Famili Keterangan
1 Acalypha siamensis Oliv. ex Gage Asi Euphorbiaceae Introduksi
2 Alpinia galanga (L.) Sw. Aga Zingiberaceae Asli
3 Ananas comosus (L.) Merr. Aco Bromeliaceae Introduksi
4 Bambusa bambos (L.) Voss Bar Poaceae Introduksi
5 Calliandra houstoniana (Mill.) Standl. Cho Fabaceae Introduksi
6 Carica papaya L. Cpa Caricaceae Introduksi
7 Cenchrus purpureus (Schumach.) Morrone Cpu Poaceae Introduksi
8 Cocos nucifera L. Cnu Arecaceae Introduksi
9 Codiaeum variegatum (L.) A. Juss. Cva Euphorbiaceae Asli
10 Coffea arabica L. Car Rubiaceae Introduksi
11 Colocasia esculenta (L.) Schott Ces Araceae Asli
12 Ctenitis submarginalis (Langsd. & Fisch.) Ching  Csu Dryopteridaceae  Introduksi
13 Curculigo capitulata (Lour.) Kuntze Cca Liliaceae Asli
14 Curcuma longa L. Clo Zingiberaceae Introduksi
15 Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe Cze Zingiberaceae Introduksi
16 Cymbopogon nardus (L.) Rendle Can Poaceae Introduksi
17 Cyperus alternifolius L. Crl Cyperaceae Introduksi
18 Dichondra micrantha Urb. Dmi Convolvulaceae Introduksi
19 Dioscorea hispida Dennst. Dhi Dioscoreaceae Asli
20 Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm. Eel Zingiberaceae Asli
21 Ficus septica Burm.f. Fse Moraceae Asli
22 Impatiens walleriana Hook. f. Iwa Balsaminaceae Introduksi
23 Ipomoea batatas (L.) Lam. Iba Convolvulaceae Introduksi
24 Leea indica (Burm.f.) Merr. Lin Vitaceae Introduksi
25 Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit Lle Fabaceae Introduksi
26 Manihot esculenta Crantz Mes Euphorbiaceae Introduksi
27 Musa balbisiana Colla Mba Musaceae Asli
28 Musa x paradisiaca L. Mxp Musaceae Introduksi
29 Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott Nbi Dryopteridaceae  Asli
30 Ophiopogon japonicus (L. f.) Ker Gawl. Oja Liliaceae Introduksi
31 Pachyrhizus erosus (L.) Urb. Per Fabaceae Introduksi
32 Pandanus amaryllifolius Roxb. ex Lindl. Pam Pandanaceae Asli
33 Piper aduncum L. Pad Piperaceae Introduksi
34 Piper betle L. Pbe Piperaceae Introduksi
35 Salacca zalacca (Gaertn.) Voss Sza Arecaceae Asli
36 Sambucus nigra L. Sni Caprifoliaceae Introduksi
37 Solanum diphyllum L. Sdi Solanaceae Introduksi
38 Sphagneticola trilobata (L.) Pruski Str Asteraceae Introduksi
39 Trimezia martinicensis (Jacq.) Herbert Tma Iridaceae Introduksi
40 Wurfbainia compacta Skorni¢k. & A.D.Poulsen  Amc Zingiberaceae Asli
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